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ABSTRAK

Jumlah jiwa Jemaat Stasi Santo Carolus Hatu sebanyak 125 Jiwa dan Jemaat Setibakti yang mendiami Negeri Seti, sebanyak  2.531 jiwa. Fasilitas kesehatan seperti Puskemas dari tempat tinggal Jemaat Setibakti sekitar 13 km dan PUSTU untuk Jemaat Stasi St. Carolus adalah sekitar 6 km di Negeri Hatu. Untuk melanjutkan Pendidikan ke jenjang SMA, Jemaat Setibakti harus ke kota kecamatan dengan jarak tempuh 11 km dan bila akan melanjutkan ke Perguruan Tinggi jemaat dan masyarakat harus ke kota kabupaten atau Kota Ambon.  Fasilitas kesehatan yang tersedia jauh dari jangkauan jemaat dan informasi tentang Covid – 19 yang kurang dari pemerintah, menyebabkan jemaat dan masyarakat kurang  memahami cara hidup di masa kenormalan baru. Kurangnya  fasilitas pendidikan  bagi jemaat dan masyarakat, menyebabkan rendahnya pola pikir masyarakat mengatur pendapatan dan pengeluarannya secara bijak, apalagi untuk menabung dan berinvestasi pada usaha mikro. Secara umum, Mitra (Jemaat Setibakti dan Jemaat Stasi St. Carolus) memiliki potensi sumber daya alam  melimpah untuk dikelolah, seperti; padi,ubi-ubian dan buah-buahan,  selain sebagai pengusaha dan pekerja batu bata merah (batu tela) istilah lokal. Permasalahan Mitra (1). Kurangnya pengetahuan jemaat tentang pencegahan/pemutusan dan penularan Covid – 19, pada masa kenormalan baru (2) Tempat ibadah jemaat tidak layak untuk beribadah (3) Tidak tersedianya tempat cuci tangan ditempat umum maupun, sekolah dan tempat ibadah (4) Jemaat masih memiliki cara hidup konsumtif. Pendapatan yang diperoleh lebih diutamakan untuk dikonsumsi, tidak dapat ditabung. Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini adalah: a) Pembuatan dan Pemasangan Papan dan Spanduk Informasi Tentang Pandemi Covid-19 di Jemaat Setibakti dan Stasi St. Carolus. b). Mitra dan Mahasiswa KKN – PPM Melakukan Masohi (gotong-royong), Memperbaiki Rumah  Ibadah di Stasi St. Carolus c) Dilaksanakan Sosialisasi dan pelatihan bijak mengatur keuangan keluarga  bagi jemaat di masa pandemi covid 19. Luaran dari kegiatan ini telah dipublikasi pada media online: Ambon Ekspres ( Edisi Kamis, 05 November 2020 hal 6): media online: https://ameks.id/UKIM sos Tata//, Tribun Maluku www.Tribun maluku.com Tanggal 05 November 2020 kegiatan juga telah diupload pada chanel youtube:  https://www.youtu.com/watch?v=7vp1VIw7zw.

Kata Kunci : Covid- 19; pengelolaan tabungan; keuangan keluarga.
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Maluku Tengah atau Bumi Pamahanunusa adalah Kabupaten tertua di Provinsi Maluku, Indonesia. Ibukota kabupaten ini terletak di Kota Masohi. Sebagian wilayahnya berada di Pulau Seram, dan ada tiga kecamatan yang terletak di Pulau Ambon yaitu: Kecamatan Leihitu, Leihitu Barat, dan Salahutu. Luas wilayahnya adalah: 11.596 km².[1]
Jemaat Setibakti mendiami Dusun Seti, Desa Kobisonta, Kecamatan Seram Utara Timur, Kabupaten Maluku Tengah. Jumlah penduduknya sebanyak  2.531 jiwa. Tingkat Pendidikan anggota jemaat dari PAUD, SD, sampai pada Perguruan Tinggi.  di Dusun Seti   fasilitas pendidikan yang tersedia adalah PAUD, SD dan SMP. Untuk melanjutkan tingkat pendidikan kejenjang lebih tinggi seperti ke SMA dan Perguruan Tinggi, anggota jemaat/masyarakat harus ke Kota Kecamatan, Kabupaten atau keluar wilayah seperti ke Kota Ambon atau keluar Provinsi Maluku. Jemaat Setibakti menggunakan jasa transportasi pribadi seperti sepeda motor, sepeda dan jalan kaki  bagi siswa  untuk pergi ke sekolah, juga orang tua untuk bekerja.[2]
Sektor Pertanian adalah mata pencarian utama Jemaat Setibakti. Komiditi pertaniannya adalah: padi, jagung, pisang, singkong, ubi jalar (petatas), talas (keladi), kelapa, coklat, jeruk, durian dan semangka. Perekonomian jemaat/masyarakat   disini berkembang dengan baik sejak beroperasinya Perusahan Kelapa Sawit (Nusa Ina) pada tahun 2008, dimana sebagian jemaat bekerja diperusahaan tersebut. Kondisi perekonomian saat ini mengalami  penurunan karena upah sebagai pekerja di Perusahaan Kelapa Sawit menurun, upah per hari kerja adalah Rp. 80.000.- sampai dengan Rp. 100.000,- namun di masa pandemi covid – 19 upah turun menjadi Rp. 70. 000,- sampai dengan Rp. 80.000.- hal ini disebabkan panen buah kelapa sawit yang berkurang, menurut seorang bapak yang bekerja pada perusahaan tersebut.[3]

Mayoritas masyarakat  Dusun Seti menganut agama Kristen Protestan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya gedung gereja dan dilakukannya ibadah-ibadah persekutuan jemaat, yang dilaksanakan dari hari senin sampai minggu ( ibadah minggu, sekolah minggu, wadah pelayanan laki-laki dan perempuan, pemuda, unit, dan sektor). Saat ini di dalam jemaat ada pembangunan  gedung gereja baru menjadi yang dapat menampung jemaat beribadah, karena yang lama tidak dapat menampung jemaat untuk beribadah.[4]

Stasi Santo Carolus Hatu merupakan Jemaat Katolik yang berdomisili di Dusun Warinang Negeri Hatu Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah. Secara administrasi, Stasi Santo Carolus Negeri Hatu merupakan bagian dari Paroki Negeri Laha Keuskupan Amboina. Stasi Santo Carolus Negeri Hatu di dipimpin oleh seorang Ketua Dewan Stasi/Ketua Majelis dengan pemimpin tertingginya Pastor Paroki Negeri Laha. Stasi Negeri Hatu terdiri dari dua rukun/sektor yakni Rukun St. Engelbertus dan Rukun St. Kaitanus. Luas Wilayah Stasi Negeri Hatu 5000m2.  Anggota Jemaat Stasi Santo Carolus Negeri Hatu sebanyak 125 Jiwa, yang terdiri dari perempuan 66 jiwa dan laki-laki 59 Jiwa. 
Gereja Katolik di Stasi Santo Carolus Negeri Hatu baru dibangun setelah peristiwa jatuhnya pesawat Mandala Airlines di Desa Liliboy, berkat bantuan Uang Asuransi dari salah satu keluarga umat Katolik yaiut : Keluarga Bpk. Carolus Tjuanda, yang menjadi korban jatuhnya pesawat Mandala Airlines di Negeri Liliboy pada tanggal 24 Juli Tahun 1992.[5]

Kondisi perekonomian jemaat Santo Carolus Negeri Hatu terdiri dari pemilik usaha batu tela ada 4 orang dan lainnya bekerja sebagai pembuat batu tela, pemilik usaha mikro seperti kios, dan petani penggarap, mereka bekerja untuk menghidupi keluarganya. Bahan baku utama produksi batu tela adalah tanah merah. Menurut hasil observasi dilapangan, didapatkan informasi bahwa sejak Covid-19 berada yaitu dari bulan Mei Tahun 2020, terjadi kesulitan bahan baku akibat dinaikkan harga tanah merah oleh pemilik tanah dan harga jual batu tela awalnya Rp 1.000.-  turun menjadi Rp. 800,-per buah.  Turunnya harga disebabkan ,permintaan batu tela menurun.  Pendapatan para pekerja tela yang per hari bisa mendapat 100.000,- sekarang pendapatan per hari menurun menjadi 50 ribu bahkan tidak ada pendapatan yang diterima, karena tidak ada permintaan. 
Pendapatan menurun menyebabkan jemaat mengalami kesulitan mengatur keuangan keluarga untuk memenuhi kebutuhan, hal ini terjadi karena selama ini jemaat kurang pandai mengatur keuangan keluarganya. Pendapatan yang diperoleh digunakan untuk konsumsi (konsumtif), dan tidak ada tabungan apalagi untuk berinvestasi. Upah yang sebelum covid 19 dibayar oleh pemilik batu tela lebih awal (panjar) sekarang pada situasi ini pemilik usaha batu tela tidak lagi memberikan panjar pada pekerja batu tela sebelum mereka bekerja, ini menjadi hambatan bagi pekerja [6]. 

Idealnya dalam satu keluarga kebutuhan jasmani dan rohani dapat terpenuhi secara seimbang karena berkaitan dengan pencapaian kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat semakin berat terutama yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pokok [7]  Hal ini memaksa setiap rumah tangga dapat berhemat dan lebih bijaksana dalam mengelolan keuangan keluarganya. Mengatur keuangan keluarga sangat penting karena keuangan kelurga secara kuantitas dan kualitas dapat bermanfaat bagi keluarga secara maksimal [8].

Mengacu hasil penelitian diatas, bagi Jemaat Setibakti dan Jemaat Stasi St. Carolus, penting mengelola pendapatan dan pengeluaran yang diterima dengan lebih bijak. Pentingnya pengetahuan atau edukasi bagi jemaat tentang bijak mengelola keuangan keluarga. Kebutuhan harus diutamakan dari keinginan, menabung penting untuk merencanakan hari esok yang lebih baik. Karena dengan menabung, jemaat dapat berinvestasi, dengan berinvestasi memberikan pendapatan baru dan menciptakan kesempatan bekerja bagi orang lain.
Fasilitas kesehatan seperti puskesmas atau puskesmas pembantu (PUSTU)di Negeri Hatu terletak kurang lebih 6 km, dari tempat tinggal jemaat Stasi St. Carolus dan Jemaat Setibakti terdapat puskesmas di Desa Kobisonta dengan jarak kurang lebih 13 km dari tempat tinggal jemaat. Kondisi demikian menyebabkan bila ada jemaat atau masyarakat yang mengalami sakit, biasanya mereka mencari bidan kampung (orang yang dianggap dapat menyembuhkan penyakit), karena bila mereka ingin berobat ke puskesmas harus menyediakan anggaran sebesar Rp. 100.000.- biaya ojek pergi pulang.
Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar setiap manusia selain pangan, tempat tinggal dan pendidikan karena manusia dalam keadaan sehat dapat hidup, tumbuh dan berkarya lebih baik. Manusia merupakan faktor kunci keberhasilan dari suatu pembangunan. Untuk menciptakan manusia yang berkualitas sehingga dibutuhkan kesehatan manusia yang prima sehingga dalam hal ini diperlukan pembangunan kesehatan [9].

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. Pemanfaatan pelayanan Puskesmas dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain persepsi masyarakat tentang kesehatan, persepsi masyarakat tentang kualitas pelayanan, pendapatan keluarga dan tingkat pendidikan [10].
Undang-Undang 36/2009  memberikan gambaran bahwa pelayanan kesehatan yang bersifat promotif dan preventif bertujuan untuk menginformasikan kepada masyarakat tentang pola hidup sehat dan mencegah terjadinya permasalahan kesehatan masyarakat atau penyakit [10].

Mengacu dari hasil beberapa pendapat di atas, kurangnya pelayanan kesehatan maupun informasi dan kesadaran jemaat dan masyarakat tentang kesehatan menjadi penting untuk peningkatan taraf hidup dan mencapai kesejahteraan. Bila jemaat dan masyarakat, tidak sadar untuk hidup sehat, akan mempengaruhi taraf hidupnya. Pentingnya penyediaan fasilitas kesehatan oleh pemerintah dan edukasi tentang hidup sehat. Karena bila jemaat dan masyarakat sakit, menjadi masalah bagi pemerintah dan gereja.
Memutuskan pandemi covid – 19 penting bagi Jemaat Setibakti dan Jemaat Stasi Santo Carolus. Jemaat Setibakti dan Jemaat Stasi Santo Carolus, masih beraktifitas tidak mengikuti protokol kesehatan 3M,  seperti keluar rumah menggunakan masker, sering mencuci tangan di air mengalir dan selalu menjaga jarak, menghindari kerumunan di tempat umum. Jemaat beranggapan mereka mendiami Dusun yang ber-zona hijau, dan mereka tidak mengetahui dengan jelas dampak dari pandemic covid – 19.
Permasalahan Prioritas  Mitra    

Mencermati pola hidup masyarakat di Indonesia dan di Maluku teristimewa Jemaat Setibakti Dusun Seti dan Jemaat Stasi Santo Carolus Negeri Hatu sesuai dengan observasi, maka Tim KKN - PPM  Universitas Kristen Indonesia Maluku (UKIM) Ambon, bersepakat untuk mendekati Jemaat Setibakti dan Jemaat Stasi Santo Carolus Negeri Hatu untuk berdiskusi masalah-masalah terkait perilaku hidup sehat dan mengelola keuangan keluarga yang dihadapi seperti:

Tabel Permasalahan Prioritas Mitra

	No.
	Bidang Ilmu
	Permasalahan

	1
	Kesehatan
	Kurangnya pengetahuan jemaat tentang pencegahan/pemutusan dan penularan Covid – 19, pada masa kenormalan baru

	2
	Kesehatan
	Jemaat masih mengabaikan anjuran pemerintah tentang protokol kesehatan, seperti 3M.

	3
	Kesehatan
	Tidak tersediannya tempat cuci tangan ditempat umum maupun, sekolah dan tempat ibadah.

	       4
	Sosial
	Tempat ibadah jemaat tidak layak untuk beribadah dengan aman dan nyaman.

	     5
	Ekonomi
	Sosialisasi dan pelatihan bijak mengatur keuangan keluarga dan manfaat tabungan bagi usaha mikro di masa pandemi covid 19

	    6.
	Ekonomi
	Jemaat masih memiliki cara hidup konsumtif. Pendapatan yang diperoleh lebih diutamakan untuk dikonsumsi. 


Tabel Solusi Permasalahan

	No.
	Bidang Ilmu
	Permasalahan
	Solusi

	1
	Kesehatan
	Kurangnya pengetahuan jemaat tentang pencegahan/pemutusan dan penularan Covid – 19, pada masa kenormalan baru
	Pembuatan
Spanduk dan Papan Informasi tentang Pandemi Covid-19, dan diletakan pada tempat strategi dalam desa, agar dapat dibaca oleh jemaat dan masyarakat

	2


	Kesehatan
	Jemaat masih mengabaikan anjuran pemerintah tentang protokol kesehatan, seperti 3M. Tidak tersediannya tempat cuci tangan ditempat umum maupun, sekolah dan tempat ibadah
	Sosialisasi dan pelatihan tentang protokol kesehatan yaitu: Menggunakan masker saat keluar rumah, Mencuci tangan pada air yang mengalir dan menjaga jarak dan menghindari kerumunan pada tempat-tempat umum. Menyiapkan tempat cuci tangan yang benar.

	    3
	Sosial
	Tempat ibadah jemaat tidak layak untuk beribadah dengan aman dan nyaman.
	Bergotong-royong atau masohi bersama jemaat mengerjakan gereja untuk menjadi gereja yang aman dan nyaman bagi jemaat beribadah.

	   4
	Ekonomi
	Jemaat belum dapat mengatur keuangan keluarga secara bijak 
	Sosialisasi dan pelatihan bijak mengatur keuangan keluarga  bagi jemaat di masa pandemi covid 19

	    5.
	Ekonomi
	Jemaat masih memiliki cara hidup konsumtif. Pendapatan yang diperoleh lebih diutamakan untuk dikonsumsi. 
	Edukasi tentang cara menabung yang benar, membuat tujuan, menabung diawal, buat anggaran, bawa bekal dari rumah, buat catatan pengeluaran, menghindari pengeluaran yang sepele, memilih transportasi yang paling murah, menghindari hutang dan berdoa.

Diputuskan gerakan menabung setiap Rp. 5.000.- per minggu


METODE PELAKSANAAN

Langkah-langkah kegiatan PkM yang dilakukan diatur sebagai berikut:

I. Tahap Persiapan

1. Tim PkM mengadakan pertemuan dengan mitra secara ofline dan online, berdiskusi untuk menyusun rencana kegiatan

2. Tim PkM mengadakan pertemuan dalam rangka mempersiapkan tempat, waktu, peserta, materi, narasumber seminar dan fasilitator pelatihan.

3. Tim PkM mempersiapkan alat dan bahan seminar dan pelatihan

II. Tahap Pelaksanaan
Setelah melakukan survei awal dan pengumpulan data, ada beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu:

1. Mengumpulkan pemuda dan yang akan bekerja membuat spanduk dan papan pengumuman pada tempat yang telah disepakati.

Pekerjaan membuat format spanduk dan pembuatan papan informasi, mencetak kalimat-kalimat informasi tentang pandemi covid - 19 pun dilakukan dengan saling membantu antara mahasiswa KKN, pemuda dan bapak-bapak juga ibu-ibu menyiapkan konsumsi. Selesai mencetak membuat format, spanduk dicetak dan papan pengumuman yang sudah di cetak dipasang pada tempat strategi dalam negeri agar mudah dibaca dan dipahami oleh jemaat dan masyarakat. 

Kegiatan ini dilakukan agar masyarakat Dusun Setibakti dapat mengetahui informasi tentang protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sambil pembuatan papan informasi dilakukan dokumentasi, setelah pembuatan dan pemasangan papan informasi selesai, makanan dan minum yang telah disiapkan oleh mahasiswa KKN-PPM di dibagikan untuk bapak-bapak Jemaat Setibakti menikmati bersama-sama.

2. Pergi ke toko membeli tempat mencuci tangan dan perlengkapannya dan bersama jemaat ditempatkan  pada tempat-tempat umum dan tempat ibadah yang belum tersedia tempat mencuci tangan yang benar dengan perlengkapannya yang tepat..

Peserta disiapkan dan dipersilahkan masuk tempat kegiatan, ibadah pendek dilakukan, selesai ibadah pembagian kuesioner (pre tes) kepada para peserta dan selanjutnya sosialisasi dilaksanakan dengan menjelaskan materi tentang protokol kesehatan yaitu menggunakan masker saat keluarg rumah, sering mencuci tangan di air yang mengalir, memberi contoh bagaimana menggunakan masker dan masker sesuai standar kesehatan, bukan masker skuba. Contoh mencuci tangan yang benar dipraktekan oleh narasumber dan diperhatikan oleh peserta, juga peserta diberikan kesempatan untuk mempraktekkannya. Sesi tanya jawab dilakukan selesai materi diberikan. Peserta aktif bertanya termasuk anak-anak. Absen dijalankan dan selesai tanya jawab, kuesioner pos tes dibagikan bagi peserta untuk menjawabnya. Selesai tanya jawab dibagikan masker untuk peserta dari narasumber. Kegiatan berjalan dengan pembagian tugas membuat dokumentasi foto dan video. Sosialisasi di tutup dengan kata ucapan terima kasih dari sekertaris jemaat, kemudian pembagian snack kepada para peserta sosialisasi dan foto bersama.

3. Mengumpulkan pemuda dengan para tukang yang akan bekerja membangun dan memperbaiki gereja, dilokasi gereja. Doa memulai pekerjaan dilakukan dan arahan singkat dari Majelis jemaat dan pekerjaan dilaksanakan. Selesai pekerjaan dilaksanakan Pemuda dan bapak-bapak dipersilahkan menikmati berkat Tuhan yang sudah disiapkan oleh ibu-ibu dan mahasiswa KKN – PPM.

4. Peserta disiapkan dan dipersilahkan masuk tempat kegiatan, MC mengucapkan selamat datang bagi peserta dan narasumber. Mitra menyampaikan sambutan setelah itu DPL/Instruktur. Selesai sambutan, pembagian kuesioner (pre tes) kepada para peserta dan selanjutnya sosialisasi dilaksanakan dengan menjelaskan materi tentang cara menabung yang benar, membuat tujuan, menabung diawal, buat anggaran, bawa bekal dari rumah, buat catatan pengeluaran, menghindari pengeluaran yang sepele, memilih transportasi yang paling murah, menghindari hutang dan berdoa. Selesai edukasi dilakukan, sesi tanya jawab dimulai, peserta aktif bertanya termasuk ibu-ibu. Absen dijalankan dan selesai tanya jawab, kuesioner pos tes dibagikan bagi peserta untuk menjawabnya. Selesai kegiatan , diputuskan gerakan menabung setiap Rp. 5.000.- per minggu dimulai, dengan mengangkat pengurus untuk mengelola dana tabungan jemaat. Pembagian tugas dilakukan untuk membuat dokumentasi foto dan video. Sosialisasi dan pelatihan  di tutup dengan kata ucapan terima kasih dari ketua dewan stasi, kemudian pembagian snack kepada para peserta sosialisasi dan foto bersama. 

5. Peserta disiapkan dan Narasumber dipersilahkan masuk tempat kegiatan, MC mengucapkan selamat datang bagi peserta dan narasumber. Mitra menyampaikan sambutan setelah itu DPL/Instruktur. Selesai sambutan, pembagian kuesioner (pre tes) kepada para peserta dan selanjutnya sosialisasi dilaksanakan dengan menjelaskan materi tentang uang merupakan tujuan hidup,komunikasi suamidan isteri kurang dalam membicarakan keuangan keluarga, tidak belajar mengelola keuangan keluarga secara bijak. Harus memahami manakah need dan manakah want, sumber pendapatan keluarga adalah upah/gaji, pendapatan investasi dan pendapatan pasif. Selesai edukasi dilakukan, sesi tanya jawab dimulai, peserta aktif bertanya bapak – bapak ibu-ibu. Absen dijalankan dan selesai tanya jawab, kuesioner pos tes dibagikan bagi peserta untuk menjawabnya. Pembagian tugas dilakukan untuk membuat dokumentasi foto dan video. Sosialisasi dan pelatihan  di tutup dengan kata ucapan terima kasih dari ketua dewan stasi, kemudian pembagian snack kepada para peserta sosialisasi dan foto bersama. 

III. Tahap Evaluasi

	Tujuan
	Indikator Ketercapaian
	Tolok Ukur

	 Tersedianya informasi yang  bagi jemaat dan masyarakat tentang pandemi covid - 19
	Pemutusan pandemi covid – 19 terjadi dalam masyarakat dan jemaat.
	Masyarakat membaca informasi dan merobah perilaku hidupnya dengan menjaga kesehatan dan imun tubuh dengan baik.

	Tersedianya tempat cuci tangan ditempat umum, sekolah dan gereja.
	Jemaat dan masyarakat melaksanakan 3M, menggunakan masker saat keluar rumah, rajin mencuci tangan dan menjaga jarak
	Jemaat dan masyarakat hidup sehat dan terhindar dari virus covid – 19. Terjadi perobahan perilaku jemaat dan masyarakat

	Tersedianya tempat ibadah yang layak bagi jemaat
	Gereja tersedia bagi jemaat dapat beribadah dengan nyaman
	Iman bertumbuh karena jemaat rajin beribadah.

	Jemaat dapat mengatur keuangan keluarga secara bijak
	Suami dan isteri dapat berdiskusi mengatur seluruh pendapatan dan pengeluaran keluarganya
	Jemaat juga masyarakat rajin bekerja dan hidup produktif, pendapatannya dibelanjakan untuk kebutuhan yang sudah dibuat dalam catatan keluarga

	Jemaat dapat menyisihkan pendapatannya untuk menabung
	Jemaat  hidup hemat, kegiatan menabung dilakukan setiap minggu.
	Jemaat mulai berinvestasi pada usaha mikro yaitu mulai menjual kue-kue dan pengembangan usaha batu tela dengan cara pemasaran online.


HASIL DAN LUARAN

 Berdasarkan kesepakatan tim bersama dengan mitra, maka peserta adalah Jemaat yang membutuhkan informasi tentang pandemi covid – 19 dan mereka yang belum memahami cara mengelola keuangan keluarga dengan bijak. 
Berdasarkan hal itu, maka diadakan pertemuan antara tim dan mitra beserta jemaat dan masyarakat yang berniat membantu bekerja membangun gereja, mau melaksanakan protokol kesehatan, khususnnya 3M dan jemaat yang mau menabung dan berinvestasi.. Dari rencana kerja yang telah dibuat dan disepakati dalam rapat tim bersama mitra, maka kegiatan terbagi dalam beberapa tahap sebagai berikut: 

1) Pada sesi pertama tentang 3 M, tentang protokol kesehatan yaitu deberikan pengetahuan tentang menggunakan masker saat keluar rumah, sering mencuci tangan di air yang mengalir, memberi contoh bagaimana menggunakan masker dan masker sesuai standar kesehatan, bukan masker skuba, dan cara mencuci tangan dengan benar. Hal ini dilakukan agar jemaat mengerti tentang 3M yang benar.
Gb. 1.

Penyerahan Masker oleh Narasumber Kepada Peserta Sosialisasi dan Pelatihan 3 M.
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2).   Sesi kedua tentang tentang cara menabung yang benar, membuat tujuan, menabung diawal, buat anggaran, bawa bekal dari rumah, buat catatan pengeluaran, menghindari pengeluaran yang sepele, memilih transportasi yang paling murah, menghindari hutang dan berdoa.. Selesai kegiatan, diputuskan gerakan menabung setiap Rp. 5.000.- per minggu dimulai, dengan mengangkat pengurus untuk mengelola dana tabungan jemaat.

Gb. 2.

Peserta Sedang Berdiskusi Memilih Pengurus untuk Mengelolah Tabungannya.
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Gb.3

Sosialisasi 3 M, untuk Anak SMTPI Jemaat Setibakti                                                                                                                                                          [image: image3.jpg]



3)  Sesi ketiga penceramah menjelaskan materi tentang uang merupakan tujuan hidup, komunikasi suami dan isteri kurang dalam membicarakan keuangan keluarga, tidak belajar mengelola keuangan keluarga secara bijak. Harus memahami manakah need dan manakah want, sumber pendapatan keluarga adalah upah/gaji, pendapatan investasi dan pendapatan pasif. Pendapatan seluruhnya harus diatur secara bijak agar dapat melakukan investasi, mulai dengan usaha mikro.

Gb. 4.

Sosialisasi Dan Pelatihan Bijak Mengelolah Keuangan Keluarga
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4) 
Sesi keempat  diskusi (Tanya jawab dan sharing bersama) antara peserta dan narasumber.  Peserta    diperbolehkan bertanya apa saja atau memberikan masukan yang terkait dengan materi tentang bijak mengatur keuangan keluarga, menabung dan cara memulai usaha mikro.

Gb. 5.

Diskusi Peserta Dengan Tim PkM
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Gb. 6

Foto Bersama Mitra dan Peserta Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan
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PENUTUP

Demikian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat dilaksanakan oleh Tim PkM Universitas Kristen Indonesia Maluku (UKIM) Ambon, sebagai luaran kegiatan ini, Tim telah menerbitkan artikel pada media cetak Ambon Ekspres ( Edisi Kamis, 05 November 2020, hal. 6), media online: https://ameks.id/UKIM sos Tata/, Tribun Maluku www.Tribun maluku.com Tanggal 05 November 2020, www.timesmaluku.com 2020 November 05, dan video kegiatan juga telah diupload pada chanel youtube: https://www.youtu.com/watch?v=7vp1VIw7zw. Dampak bagi mitra yaitu mereka memahami cara mengatur keuangan keluarga dan menabung untuk investasi  dilihat dari jawaban pos tes yang diberikan dan mengharapkan kegiatan ini akan dilanjutkan lagi. Diharapkan kepada pihak-pihak terkait misalnya Pemerintah, Saniri Negeri Hatu dan Instansi terkait seperti Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Maluku Tengah dapat menindaklanjuti kegiatan-kegiatan seperti ini untuk membantu Jemaat Stasi St. Carolus memanfaatkan sumberdaya yang ada melalui usaha mikro agar dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
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